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ABSTRAK 

Pubertas menandai peralihan dari masa kanak-kanak ke masa remaja disertai dengan rangkaian 

proses perkembangan fisik, kognitif, dan psikologis yang kompleks. masih banyak remaja putri 

yang belum mengetahui perkembangan pubertas. Kurangnya pengetahuan pubertas dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan remaja putri. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif analisis deskriptif. Proses pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dengan 

skala guttman. Dari hasil penelitian terhadap 39 sampel penelitian remaja putri di Pondok Pesantren 

Al Falah Sofwaniyah Jatirokeh Songgom Brebes mendapatkan hasil 25 anak (64%) remaja putri 

memiliki pengetahuan pubertas dengan kategori “Baik”. 11 anak (28%) memiliki pengetahuan 

pubertas dengan kategori “Cukup”. 3 anak (8%) memilki pengetahuan pubertas dengan kategori 

“Kurang”. Dengan data tersebut dapat disimpulkan Sebagian besar remaja putri pada Pondok 

Pesantren Al Falah Sofwaniyah Jatirokeh Songgom Brebes memiliki pengetahuan tentang pubertas 

dengan kategori yang baik. 

Kata kunci: Pubertas, Perubahan Fisik, Remaja 

 

ABSTRACT 

Puberty imarks ithe itransition ifrom ichildhood ito iadolescence iaccompanied iby ia iseries iof 
icomplex iphysical, icognitive iand ipsychological idevelopmental iprocesses. iThere iare istill 

imany iyoung iwomen iwho ido inot iknow ithe idevelopment iof ipuberty. iLack iof iknowledge 

iabout ipuberty ican ihave ia inegative iimpact ion ithe idevelopment iof iadolescent igirls. iThis 

itype iof iresearch iuses iquantitative idescriptive ianalysis imethods. The data collection process 

uses a questionnaire method with a Guttman scale. From the results of research on 39 research 
samples of adolescent girls at the Al Falah Sofwaniyah Jatirokeh Islamic Boarding School, the 

results showed that 25 girls (64%) had knowledge of puberty in the "Good" category. 11 children 
(28%) had knowledge of puberty in the "Enough" category. 3 children (8%) had knowledge of 

puberty in the "Poor" category. With these data it can be concluded that the majority of young 

women at the Al Falah Sofwaniyah Jatirokeh Islamic Boarding School have good knowledge about 
puberty. 

Key words: Puberty, Physical Changes, Adolescence 

 

PENDAHULUAN 

 

 

Masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa, dan perkembangan pubertas 

merupakan ciri khasnya (Rahma et al., 

2023). Pubertas menandai peralihan dari 

masa kanak-kanak ke masa remaja disertai 

dengan rangkaian proses perkembangan 

fisik, kognitif, dan psikologis yang 

kompleks (Lunddorf et al., 2023). Pubertas 

adalah proses menuju kematangan seksual 

atau kesuburan (Lucaccioni et al., 2020), 

mengarah pada permulaan masa pra-

remaja dan penuaan. 

Waktu maturasi dinilai berdasarkan 

usia saat menarche pada anak perempuan 

dan perkembangan fisik pada anak laki-laki 

(misalnya rambut wajah, perubahan suara), 

dan kemudian dikategorikan menjadi dini 

(rata-rata di bawah kelas 1 SD), tepat 

waktu, atau terlambat (rata-rata di atas 
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kelas 1 SD) dalam rentang waktu tersebut 

(Hoyt et al., 2020). Usia permulaan 

pubertas normal pada anak laki-laki atau 

perempuan sangat bervariasi, sebagian 

ditentukan oleh faktor genetik dan 

dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal, 

seperti kecukupan nutrisi, kejadian dan 

tingkat keparahan proses penyakit kronis, 

serta dipengaruhi oleh tingkat olahraga 

(Zacharin et al., 2013). Menurut isejumlah 

iahli iperkembangan, ipada ianak 

iperempuan ipubertas iterjadi isekitar iusia 

i10 itahun, isedangkan ipada ianak ilaki-

laki iterjadi ipada iusia isekitar i12 itahun. 

i(Pratiwi, i2019). iMasa ipubertas ipada 

ianak iperempuan icenderung iterjadi ipada 

iusia idi iatas i10 itahun isaja, dengan 

rentang normal 8-13 tahun. Permulaan 

pubertas dipengaruhi oleh variasi etnis 

serta status kesehatan dan gizi masyarakat 

secara umum. Misalnya, masa pubertas di 

negara-negara Afrika cenderung lebih awal 

dibandingkan proses yang sama di anak 

benua India (Zacharin et al., 2013). 

Perubahan ibesar ipada imasa ipubertas 

ibiasanya imuncul ipada iusia i8 ihingga 

i14 itahun, iterjadi ipada iusia i10 itahun 

i(biasanya isetelah iusia i8 itahun iuntuk 

ianak iperempuan idan iusia i9 itahun 

iuntuk ianak ilaki-laki), imeskipun irentang 

iini isangat iluas idan idapat ibervariasi 

imenurut ibudaya iPapalia i& iMartorell, 

i(2017). Perubahan tubuh terjadi karena 

pengaruh dari perubahan hormon selama 

pubertas dan biasanya akan mulai muncul 

pada usia kurang dari 8 tahun pada 

Perempuan (dp3appkb, 2022).  

Pubertas membatasi awal masa 

remaja, yaitu masa peralihan 

perkembangan menuju masa dewasa yang 

ditandai dengan meluasnya kematangan 

biologis, kognitif, dan perilaku. Pada akhir 

periode remaja, individu lebih mampu 

menggunakan sirkuit otak yang 

mendukung proses kognitif yang diarahkan 

pada tujuan (misalnya, penghambatan 

respons) (Ojha et al., 2022).  

Perubahan iFisik ipada iPerempuan 

imemasuki iusia iremaja, ihormon 

iestrogen idan iprogesteron imulai 

iberperan iaktif isehingga iperempuan 

imulai itumbuh ipayudara, ipinggul imulai 

imelebar idan imembesar, imengalami 

imenstruasi i(haid), itumbuh irambut-

rambut ihalus idi isekitar iketiak idan 

ivagina, imuncul ijerawat ipada iwajah, 

ikeringat ibertambah ibanyak, iindung 

itelur imulai imembesar idan ivagina 

imulai imengeluarkan icairan. (Pratiwi, 

2019)  

Median usia menarche relatif tetap 

antara 12 tahun dan 13 tahun di antara 

populasi dengan gizi baik di negara-negara 

maju. Menarche biasanya terjadi dalam 

waktu 2-3 tahun setelah thelarche 

(payudara mulai tumbuh), pada 

perkembangan payudara Tanner stadium 

IV, dan jarang terjadi sebelum 

perkembangan payudara Tanner stadium 

III (7). Pada usia 15 tahun, 98% wanita 

sudah mengalami menarche. Siklus 

menstruasi seringkali tidak teratur pada 

masa remaja, terutama selang waktu dari 

siklus pertama hingga siklus kedua. 

Kebanyakan wanita mengalami 

pendarahan selama 2–7 hari pada 

menstruasi pertama mereka (“Committee 

Opinion No. 651,” 2015). 

Menstruasi merupakan suatu tahapan 

dalam diri remaja mengenai kesehatan 

reproduksinya. Menstruasi yang sehat 

merupakan bekal kesehatan ibu dalam 

jangka panjang. Pada masa remaja dikenal 

istilah menarche yang berarti menstruasi 

pertama kali, dan pada masa tersebut 

remaja memerlukan pengetahuan terkait 

dengan kesehatan reproduksinya dan cara 

pengelolaannya. Selain itu, kesehatan 

menstruasi merupakan bagian integral dari 

kesehatan secara keseluruhan (Critchley et 

al., 2020). Yang dimaksud dengan 

menstruasi adalah fase baru dan kerentanan 

baru dalam kehidupan remaja. Banyak 

permasalahan yang dihadapi remaja pada 

masa menstruasinya, antara lain 

permasalahan akses terhadap kebersihan 

saat menstruasi dan beberapa stigma lain 

yang ada di masyarakat (Kurniawati et al., 

2022). 

Pubertas ditandai dengan 
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perkembangan fisik dan seksual yang 

mendalam yang dimediasi oleh hormon, 

yang kemungkinan besar berkontribusi 

terhadap perubahan mikrobioma kulit. 

Berbagai kelainan kulit yang berhubungan 

dengan mikroba, termasuk jerawat, 

hidradenitis suppurativa, dan panu, sering 

dimulai pada masa pubertas ketika terjadi 

perubahan fisiologis kulit yang besar (Park 

et al., 2022). Kami mengamati perbedaan 

spesifik jenis kelamin yang signifikan 

dalam komunitas mikroba kulit selama 

masa pubertas, khususnya di antara bakteri. 

Komunitas mikroba pada anak perempuan 

kurang beragam dan berkumpul menjadi 

lebih mirip satu sama lain dari waktu ke 

waktu dibandingkan anak laki-laki, hal ini 

didorong oleh tingginya jumlah relatif 

bakteri Cuti. Temuan ini mungkin 

disebabkan oleh perubahan fisiologis yang 

lebih dini pada tahap pubertas yang setara 

pada perempuan dibandingkan pada laki-

laki dan mungkin berhubungan dengan 

prevalensi jerawat remaja yang lebih tinggi 

pada anak perempuan di usia yang lebih 

muda (Lynn et al., 2016).  

Berdasarkan tinjauan Pustaka di atas 

masih banyak remaja putri yang belum 

mengetahui perkembangan pubertas. 

Kurangnya pengetahuan pubertas dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan 

remaja putri. Sehingga dalam penelitian ini 

akan mengangkat topik mengenai Analisis 

Deskriptif Pengetahuan Tentang 

Perubahan Fisik Pubertas Remaja Putri di 

Pondok Pesantren Alfalah Sofwaniyah 

Songgom Brebes Jatirokeh untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan 

remaja putri yang memiliki pengetahuan 

pemahaman mengenai pubertas. Penelitian 

ini hanya bertujuan untuk sebatas 

mengetahui kemampuan ilmu pengetahuan 

remaja putri Pondok Pesantren tentang 

perubahan pada masa pubertas. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ikuantitatif ianalisis ideskriptif. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iyaitu 

iremaja iPondok iPesantren iAl iFalah 

iSofwaniyah. iSampel iyang idigunakan 

iyaitu iRemaja iPutri iPondok iPesantren 

iyang iberumur iantara i10-14 itahun. 

iTeknik ipengambilan isampel idengan 

imetode isimple irandom isampling iyaitu i 

imetode iyang idipakai idalam 

ipengambilan isampel isecara iacak 

iberasal idari ianggota ipopulasi iyang iada. 

iProses ipengumpulan idata imenggunakan 

imetode ikuisioner idengan ipertanyaan 

idan ijawaban i“benar” idan i“salah” iatau 

idengan iskala iguttman (Sugiono, 2013). 

Analisis data yang digunakan 

menggunakan definisi operasional variabel 

“Baik”, “Cukup”, dan “Kurang” dengan 

skala skor “Baik = 76-100”, “Cukup = 56-

75” dan “Kurang = 0-55”. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Pubertas 

 

Gambar 1. Persentase Pengetahuan 

Pubertas Remaja Putri Pondok Pesantren 

Al Falah Sofwaniyah Jatirokeh Songgom  

 

 

 

Brebes 

Hasil penelitian terhadap 39 sampel 

penelitian analisis deskriptif pengetahuan 

tentang perubahan fisik pubertas remaja 

putri di Pondok Pesantren Al Falah 

Sofwaniyah Jatirokeh Songgom Brebes 

mendapatkan hasil 25 anak (64%) remaja 

putri memiliki pengetahuan pubertas 

dengan kategori “Baik”, 11 anak (28%) 

64%
28%

8%

Persentase Pengetahuan Tentang 

Perubahan Fisik Pubertas Remaja Putri di 

Pondok Pesantren Alfalah Sofwaniyah 

Jatirokeh Kabupaten Brebes

Baik

Cukup

Kurang
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memiliki pengetahuan pubertas dengan 

kategori “Cukup” dan 3 anak (8%) memilki 

pengetahuan pubertas dengan kategori 

“Kurang”. Dengan data tersebut dapat 

disimpulkan Sebagian besar remaja putri 

pada Pondok Pesantren Al Falah 

Sofwaniyah Jatirokeh Songgom Brebes 

memiliki pengetahuan tentang pubertas 

dengan kategori yang baik. 

Hal ini diperjelas melalui hasil 

kuisioner yang menunjukan sebagian besar 

dari responden menjawab benar sebanyak 

35 anak (89,74%) menjawab benar dan 4 

anak (10,26%) menjawab salah. Skor 

tersebut terdapat dalam 3 poin pernyataan 

yaitu poin pernyataan no 1 tentang 

“Pubertas adalah masa peralihan dari anak-

anak menjadi remaja”. Poin 10 tentang 

“Pertumbuhan bulu kemaluan adalah salah 

satu tanda pubertas” dan poin 15 tentang 

“Mencuci wajah secara teratur dapat 

membantu mengurangi risiko terjadinya 

jerawat pada pubertas Perempuan”. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pubertas imerupakan imasa 

iperalihan ikanak-kanak imenjadi 

idewasa iyang iberlangsung idalam 

itahapan-tahapan idan idipengaruhi ioleh 

isejumlah ifaktor ineuroendokrin iyang 

ikompleks. iPubertas iterjadi isaat 

imulainya isekresi ipulsatil 

igonadotrophin ireleasing ihormone 

i(GnRH) iyang iakan imerangsang 

isekresi ihormon iperangsang 

ifolikel(FSH) idan ihormon iluteinizing 

i(LH) i(Jihan iet ial, i2023). i iDisamping 

ifaktor ipengalaman, ifaktor iinformasi 

ijuga imempunyai iperan ipenting idalam 

ipeningkatan ipengetahuan iseseorang. 

iPerubahan ifisik imasa ipubertas iterjadi 

isaat iseseorang imemasuki imasa iremaja 

iyaitu imulai iusia i10 itahun. iPada imasa 

ipubertas, ihormon iseksual iakan imulai 

imatang, ihal iini iakan imenyebabkan 

iterjadinya iperubahan ifisik ipada 

iremaja iterutama iperubahan ialat 

ireproduksi. 

Remaja Putri Pondok Pesantren 

AlFalah Sofwaniyah Jatirokeh Songgom 

Brebes Sebagian besar memiliki 

pengetahuan baik dan pada poin tertinggi 

dapat dikarenakan rata-rata remaja putri 

sudah mendapatkan Pendidikan dari 

tenaga kesehatan disuatu kegiatan seperti 

pada posyandu remaja. Remaja putri telah 

mendapatkan pengetahuan pubertas 

secara umum dan perubahan fisik pada 

pubertas yang sudah dipelajari juga di 

sekolah. Pada poin terendah dapat 

dikarenakan remaja putri belum 

mendapatkan materi atau pengetahuan 

yang lebih spesifik detail penjelasan 

tentang hormon penyebab pubertas 

sehingga kurang mengetahui tentang 

pernyataan poin nomor 3. Kelebihan 

penelitian ini memiliki tahapan yang 

sederhana dan memiliki nilai angka 

stastistik data yang valid berupa angka 

sehingga penelitian menjadi lebih 

objektif dan rasional. Sedangkan 

penelitian ini memiliki kekurangan tidak 

dapat memberikan implikasi penjelasan 

yang luas sehingga pembahasan yang 

dijelaskan hanya sebatas 

mendeskripsikan data pengetahuan 

remaja putri pondok pesantren saja tajnpa 

ada faktor pengaruh atau pembanding 

yang lain.   

Menurut Mutia (2022), Pubertas 

iadalah imasa iketika iseorang ianak 

imengalami iperubahan ifisik, ipsikis, 

idan ikematangan ifungsi iseksual. 

iIstilah ipubertas idapat idigunakan 

iuntuk imenyatakan iperubahan ibiologis 

iyang imeliputi imarfologi idan ifisiologi 

iyang iterjadi idengan ipesat idari imasa 

ianak imenuju idewasa iterutama ipada 

iperubahan iyang isangat icepat idan 

isudah imemiliki ikemampun iuntuk 

iberproduksi. iLalu iPerubahan ifisik 

ipada ipubertas ianak iperempuan idibagi 

imenjadi i5 itahap iperubahan ipada ianak 

iperempuan iyang imengalami ipubertas 

isebagai iberikut: i1) irambut ipubis; i2) 

ikeratiniasi i(konflikasi) imukosa 
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ivagina; i3) ipembesaran ilabia iminor 

idan imayor; i4) ipembesaran iuterus 

idan; i5) ipeningkatan itimbunan ilemak 

idi ipunggul idan ipaha  sesuai pernyataan 

no 10 “Pertumbuhan bulu kemaluan 

adalah salah satu tanda pubertas”  dan 

pernyataan no 15 “ Mencuci wajah secara 

teratur dapat membantu mengurangi 

risiko terjadinya jerawat pada pubertas 

Perempuan” 

Hasil penelitian yang dilakukan 

terdapat pernyataan dengan skor poin 

paling rendah yaitu pernyataan nomor 3 

tentang, “Pubertas dipicu oleh hormon 

yang disebut hormon pertumbuhan”, 22 

anak (56,41%) menjawab salah dan 

sisanya 17 anak (43,59%) menjawab 

benar. Dibuktikan dengan hasil penelitian 

Sarah (2021), pubertas imelibatkan 

ihypothalamic-pituitary-gonadal i(HPG) 

iaxis, iyaitu iGonadotropin iReleasing 

iHormone i(GnRH) iyang idisekresi ioleh 

ihypotalamus: iFollicle-Stimulating 

iHormone i(FSH) idan iLuteinzing 

iHormone i(LH) iyang idisekresi ioleh 

ikelenjar ipituitari: iserta ihormon-

hormon isteroid iseperti iestrogen, 

iprogesteron, idan itestosteron iyang 

idihasilkan ioleh ikelenjar igonad.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang berjudul 

Analisis Deskriptif Pengetahuan Tentang 

Perubahan Fisik Pubertas Remaja Putri di 

Pondok Pesantren Alfalah Sofwaniyah 

Songgom Brebes, sesuai dengan tujuan 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

Hasil penelitian terhadap 39 sampel 

penelitian remaja putri di Pondok 

Pesantren Al Falah Sofwaniyah Jatirokeh 

Songgom Brebes mendapatkan hasil 25 

anak (64%) remaja putri memiliki 

pengetahuan pubertas dengan kategori 

“Baik”. 11 anak (28%) memiliki 

pengetahuan pubertas dengan kategori 

“Cukup”. 3 anak (8%) memilki 

pengetahuan pubertas dengan kategori 

“Kurang”. Dengan data tersebut dapat 

disimpulkan Sebagian besar remaja putri 

pada Pondok Pesantren Al Falah 

Sofwaniyah Jatirokeh Songgom Brebes 

memiliki pengetahuan tentang pubertas 

dengan kategori yang baik.  
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